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BAB V 

KESIMPULAN 

 

Tergabungnya Republik Afrika Tengah (RAT) dalam keanggotaan 

Organisation Internationale de la Francophonie (OIF) dilatarbelakangi 

oleh RAT yang merupakan salah satu negara bekas jajahan kolonial Prancis 

pada masa kolonialisme Prancis di Afrika. Kolonial Prancis meninggalkan 

bekas penjajahan berupa bahasa Prancis yang hingga kini digunakan sebagai 

bahasa resmi kedua di RAT bersamaan dengan bahasa Sango/Kreol. Latar 

belakang bekas jajahan Prancis dan besarnya angka frankofon (penutur 

bahasa Prancis) menjadi alasan yang kuat bagi RAT untuk menjadi anggota 

resmi OIF.  

OIF merupakan sebuah organisasi internasional atau International 

Govermental Organization (IGO) yang bergerak dalam bidang linguistik. 

Beberapa sumber menyebut OIF/Frankofoni sebagai sebuah 

Commonwealth/Persemakmuran versi Prancis. Dalam pelaksanaannya, OIF 

menjunjung tinggi dan mempromosikan nilai-nilai budaya dan bahasa 

Prancis yang diterapkan melalui Agensi Akademik La Francophonie, 

TV5Monde, Asosiasi Internasional Frankofon dan Senghor University 

Alexandria. OIF (yang pada saat itu masih bernama ACCT) berdiri pada 20 

Maret 1970. Hari berdirinya OIF diperingati sebagai hari Frankofoni 

sedunia yang diperingati melalui jargon “je suis francophone, je parle 

français, dan #mon20mars”. 
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Keterlibatan OIF di RAT telah terjadi sejak 1973 pada saat RAT 

pertama kali tergabung sebagai anggota OIF. Ketidakstabilan politik yang 

berlangsung secara terus-menerus akibat pergantian dan perebutan 

kekuasaan pimpinan politik. Hingga pada akhirnya, puncak konflik terjadi 

pada tahun 2013-2015 akibat adanya pergolakan politik akibat kudeta yang 

disebabkan oleh militan Kristen Anti-Balaka dan militan Muslim Seleka. 

Puncak konflik ini menimbulkan pelanggaran berat karena telah terjadinya 

pembunuhan dan pembantaian dalam angka besar dan bahkan juga 

kanibalisme. Akibat konflik tersebut dan upaya yang telah dilakukan OIF 

masih belum dapat memberikan solusi terbaik, maka OIF menjatuhkan 

sanksi bagi RAT yang berupa suspensi keanggotaan yang menyebabkan 

OIF tidak memberikan peran selama konflik berlangsung pada tahun 2013-

2015. 

Pada akhirnya beberapa pihak seperti UE, UA, PBB dan negara 

Prancis yang turun tangan dalam menyelesaikan konflik yang dianggap 

telah pelanggaran berat terhadap nilai-nilai HAM, demokrasi dan 

perdamaian. Bahkan, RAT yang luas geografiknya tidak lebih besar dari 

Texas menyebabkan pengerahan bantuan dari beberapa pihak dalam jumlah 

besar untuk menghindari konflik terjadi lebih parah seperti yang terjadi di 

negara-negara Afrika lainnya. 

Hingga pada akhirnya, konflik berhasil meredam pada pertengahan 

tahun 2015 dan secara berangsur-angsur konflik dapat dicegah dan 

dikendalikan sekaligus mempertemukan pihak-pihak berkonflik untuk 



96 
 

melakukan negosiasi dan kesepakatan damai. Puncak solusi tersebut diraih 

saat persetujuan untuk mengadakan pemilu pada akhir 2015 yang berhasil 

direalisasi pada tahun 2016 dengan terpilihnya Faustin Archange Touadéra 

sebagai presiden RAT yang baru. 

Atas kemauan dan keberhasilan RAT dalam menyelesaikan masalah 

pelanggaran HAM dan perdamaian yang berat pada Maret 2016, OIF 

melakukan reintegrasi keanggotaan kembali terhadap RAT serta 

memberikan penghargaan sebagai wujud berhasilnya menerapkan kembali 

nilai-nilai demokrasi, HAM dan perdamaian yang sesuai dengan prinsip-

prinsip OIF. 

Dalam hal demokrasi, HAM dan perdamaian, OIF memberlakukan 

Deklarasi Bamako yang diberlakukan sejak tahun 2000 sebagai deklarasi 

yang mengatur praktis demokrasi, hak asasi, dan kebebasan dalam zona 

Frankofon. Kemudian, OIF melakukan penegasan dan penambahan 

adaptasi penerapan melalui Deklarasai Saint-Boniface pada tahun 2006 

sebagai deklarasi yang mengatur hukum dan menjadi landasan dalam 

pencegahan konflik dan keamanan manusia. 

Pasca konflik agama dan reintegrasi keanggotaan RAT, kemudian 

diadakan sebuah Konferensi Frankoni yang ke-16 di Antananrivo, 

Madagaskar yang menghasilkan Deklarasi Antananarivo yang berisi 

berbagai macam resolusi yang lebih difokuskan dalam setiap bidang. Dalam 

hal ini, kepentingan OIF di RAT pasca reintegrasi diwujudkan dalam 

Résolution sur les situations de crise, de sortie de crise et de consolidation 
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de la paix dans l’espace francophone (Resolusi terhadap krisis, penangan 

krisis dan konsolidasi perdamaian dalam Frankofoni). Resolusi tersebut 

menegaskan poin-poin yang berlaku bagi semua anggota OIF dalam hal 

penanganan krisis dan konflik. Dalam resolusi tersebut, dijelaskan beberapa 

poin yang secara langsung merujuk pada RAT.  

Kepentingan OIF di RAT yang lain adalah untuk menegaskan 

prinsip-prinsip HAM, demokrasi dan perdamaian yang berhasil diterapkan 

oleh RAT yang mengalami konflik pelanggaran berat. Alasan ini juga 

menyangkut bahwa OIF tidak hanya sebuah organisasi internasional yang 

hanya bergerak dalam bidang linguistik bahasa Prancis saja, namun OIF 

juga bergerak dalam bidang-bidang lainnya terlebih setelah adanya 

Deklarasi Antananarivo. Dalam hal ini, bidang tersebut adalah tentang 

bagaimana OIF juga bersikap tegas dalam penerapan prinsip-prinsip HAM, 

demokrasi dan perdamaian yang tertuang dalam Deklarasi Antananarivo 

dalam Résolution sur les situations de crise, de sortie de crise et de 

consolidation de la paix dans l’espace francophone (Resolusi terhadap 

krisis, penangan krisis dan konsolidasi perdamaian dalam Frankofoni). 

 


